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lisan dan sejauh mana keberhasilannya di Pondok Modern Daarul Abroor,
Muara Sugihan, Banyuasin. Dakwah bil lisan merupakan metode penyampaian
ajaran Islam secara langsung melalui lisan, seperti ceramah dan pengajian.
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Published: 29-04-2025 muhadhoroh, yang melatih santri dalam berbicara di depan umum. Penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi dakwah bil lisan di pondok tersebut dilakukan secara terstruktur
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Abstract: This study aims to determine the implementation of oral da’wah and the extent of its success at the Daarul Abroor Modern
Islamic Boarding School, Muara Sugihan, Banyuasin. Oral da’wah is a method of delivering Islamic teachings directly through speech,
such as lectures and religious studies. Islamic boarding schools as Islamic educational institutions are strategic places for implementing
oral da"wah, especially through activities such as muhadhoroh, which train students in public speaking. This study uses a qualitative
approach with observation methods, in-depth interviews, and documentation. The results of the study show that the implementation
of oral da'wah at the boarding school is carried out in a structured and gradual manner, starting from speaking training, compiling
materials, to carrying out lectures by students. Its success is reflected in the increasing ability of students to preach and their
understanding of Islamic teachings. Supporting factors for success include the active role of caregivers and kiai, a supportive Islamic
boarding school curriculum, and the enthusiasm of students. However, there are also obstacles such as the lack of understanding of
some students and time constraints. This study provides an important contribution in the development of da’wah methods in Islamic
boarding schools and can be a reference for similar institutions in implementing dawah bil lisan effectively.
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Pendahuluan

Memahami makna pesantren sangatlah penting, terutama untuk membedakannya
dengan lembaga sejenis. Istilah "pesantren” berasal dari kata funduk dalam bahasa Arab
yang berarti penginapan atau hotel. Dalam konteks Indonesia, khususnya di Jawa,
pesantren menyerupai rumah kos dalam lingkungan padepokan (pusat pembelajaran
tradisional).

Ini adalah tempat tinggal sederhana yang dibagi menjadi kamar-kamar tempat para
santri tinggal. Menurut Abd. Rachman, pesantren adalah tempat para santri mempelajari
Al-Qur'an dan mempelajari agama Islam, yang berfungsi sebagai pusat pendidikan agama
dan pembentukan karakter.

Kata pesantren berasal dari akar kata santri, dengan awalan pe- dan akhiran -an,
sehingga menjadi pesantrian yang berarti tempat para santri belajar. Secara sederhana,
pesantren adalah tempat para santri menuntut ilmu. Mastuhu mendefinisikan pesantren
sebagai lembaga pendidikan tradisional yang berfokus pada pengkajian, pemahaman,
pendalaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam, dengan penekanan kuat pada
akhlak agama sebagai pedoman hidup sehari-hari. Definisi ini tidak hanya menyoroti aspek
akademis pesantren, tetapi juga perannya dalam membentuk karakter dan disiplin spiritual
santri (kompri, 2018).

Istilah "dakwah" berasal dari bahasa Arab yang berarti mengajak atau mengajak.
Secara terminologi, dakwah berarti mengajak manusia untuk menyembah Allah, mengakui
keesaan-Nya, dan mengimani malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, nabi-nabi-Nya,
akhirat-Nya, dan takdir ilahi (Abdul Naim Muhammad Husein, 1984).

Thoha Yahya Umar menjelaskan bahwa dakwah memiliki makna umum dan
khusus: secara umum, dakwah adalah ilmu tentang cara-cara untuk mengajak manusia
agar memeluk dan mengamalkan keyakinan tertentu, sedangkan secara khusus, dakwah
berarti mengajak orang lain dengan hikmah untuk mengikuti jalan yang benar demi
kesejahteraan mereka di dunia dan akhirat (jailani et al., 2020:16).

Dakwabh lisan adalah proses penyampaian pesan secara lisan, yang sering dilakukan
di rumah, gedung, atau pesantren. Dakwah lisan melibatkan komunikasi langsung, seperti
ceramah atau diskusi, antara penceramah dan hadirin. Pesantren sangat efektif dalam
membina dakwah lisan, seperti yang terlihat di lembaga-lembaga modern seperti Daarul
Abroor. Salah satu kegiatan yang menonjol adalah Muhadhoroh, di mana para santri dilatih
untuk berbicara di depan umum, menyampaikan ceramah atau pidato, mempersiapkan
mereka untuk menjadi da'i masa depan (ahmad, 2021: 75).

Metodologi Penelitian

Metodologi adalah studi tentang metode, cara sistematis yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan. Istilah ini berasal dari kata Yunani methodos (jalan) dan logos (ilmu
atau pengetahuan). Menurut Lorens Bagus, metodologi melibatkan prinsip dan prosedur
yang menyusun suatu disiplin ilmu, sedangkan metode mengacu pada langkah-langkah
spesifik yang diambil untuk membangun struktur tersebut. Sederhananya, metodologi
menjelaskan ilmu di balik metode, sedangkan metode merinci langkah-langkah praktis
untuk menerapkannya (nani, 2020:19).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang sering disebut metode
naturalistik karena dilakukan di lingkungan alami. Metode ini juga dikenal sebagai metode
etnografi, karena awalnya digunakan dalam penelitian antropologi budaya. Penelitian
kualitatif berfokus pada pemahaman makna daripada menghasilkan generalisasi. Peneliti
adalah instrumen utama, pengambilan sampel dilakukan secara sengaja atau dengan teknik
bola salju, data dikumpulkan melalui triangulasi, dan analisis dilakukan secara induktif
(sugiyono, 2017:14).

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor yang terletak
di sebuah desa terpencil di Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Daarul
Abroor merupakan pondok pesantren pertama di Sumatera Selatan yang memperoleh Surat
Keputusan Mu'adalah. Peneliti memilih lokasi ini bukan hanya karena pendekatannya yang
modern, tetapi juga karena ketertarikan untuk memahami bagaimana dakwah bil lisan
dilaksanakan di lingkungan pesantren.

Hasil dan Pembahasan

Pesantren Modern Daarul Abroor menjalankan dakwah lisan, yaitu menyampaikan
pesan-pesan keagamaan melalui lisan seperti cerita, ceramah, dan diskusi. Jenis dakwah ini
berfokus pada kegiatan lisan seperti pidato, puisi, dan kajian agama yang disampaikan
kepada khalayak (faisal, 2019:303).

Dakwabh bil lisan ini biasa disampaikan melalui mata pelajaran yang berbasis agama
Islam seperti pelajaran tauhid, tarbiyah, mahfudzot, tafsir, figih, mustholahul hadits,
bulughul maram dan beberapa pelajaran yang berkaitan dengan ajaran Islam.

Penerapan dakwah bil lisan selain dilakukan di dalam kelas dakwah bil lisan
diterapkan dalam halaqah-halagah seperti talim mutaalim, safinatun najah, tafsir yasin,
tanbihul khafilin dan lain sebagainya yang mana disetiap halaqoh tersebut dipimpin oleh
ustadz-ustadz yang memberikan materi melalui dakwah bil lisan.

Dakwabh bil lisan ini biasa kami terapkan kepada santri dalam segala kegiatan, di
setiap kegiatan pasti kami selipkan tentang dakwah yang mengajarkan mereka bagaimana
dapat bermanfaat bagi orang lain setelah keluar dari pondok. Kita mengajarkan dan
menyampaikan dakwah di dalam kelas dan diluar kelas seperti diadakannya kegiatan
muhadhoroh menggunakan tiga bahasa, menggunakan bahasa internasional sesuai dengan
jadwalnya dua minggu sekali. Selain itu ada juga kegiatan class meeting yang di dalamnya
banyak sekali perlombaan yang merupakan penyampaian dakwah dari santri kepada santri
yang tentunya di arahkan oleh ustadz dan ustadzah. Sehingga dengan dilatihnya mental
anak-anak di pondok ini mereka dapat beradaptasi dan bersosialisasi dengan masyarakat
juga dapat berdakwah di masyarakat, menyampaikan kebaikan dan ilmunya yang sudah
diajarkan di pondok (nayiri, 2023).

Bahasa yang disampaikan dalam berdakwah kepada santri dan santriwati
menggunakan bahasa Arab, Inggris dan Indonesia selain dengan dua bahasa Internasional
kami selipkan juga bahasa Indonesia agar anak lebih memahami apa yang disampaikan
ustadz dan ustadzah (imam, 2023).

Dakwah lisan merupakan sarana bagi para santri untuk berlatih menyampaikan
pesan-pesan keagamaan, sehingga mereka terbiasa menyebarkan dakwah setelah keluar
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dari pondok. Dakwah lisan meliputi penyampaian ajaran dan pesan positif kepada sesama
santri, menumbuhkan rasa percaya diri dan keterampilan berkomunikasi.

Kami tidak membedakan dakwah bil lisan antara santri lama dan santri baru semua
menjadi satu dalam ruangan namun memang santri baru masih banyak yang belum
memahami bahasa Arab dan Inggris sehingga kami selipkan bahasa Indonesia dalam
menyampaikan materi kepada anak, agar semua anak paham dengan apa yang
disampaikan imam, 2023).

Di Pondok Pesantren Daarul Abroor, dakwah lisan dilakukan dengan menerapkan
prinsip-prinsip seperti tutur kata yang mulia (qaulan karima), tutur kata yang lemah lembut
(qaulan layyinan), tutur kata yang baik (qaulan ma'rufa), dan tutur kata yang jujur (qaulan
sadida). Ketika berbicara kepada mereka yang mungkin membutuhkan waktu lebih lama
untuk memahami, para ustadz dan pengurus menggunakan bahasa yang santun, penuh
rasa hormat, serta menumbuhkan suasana yang baik tanpa terkesan merendahkan.

Keberhasilan penyampaian dakwah berdampak kepada perubahan prilaku para
santri yang pada awalnya santri baru sangat sulit di bangungkan untuk solat berjama’ah
seiring dengan waktu santri-santri sekarang sangat antusias menjalatkan ibadah solat
berjamaah dan ibadah-ibadah lainya Tentunya semua anak menyampaikan dakwah secara
berbeda juga kepada anak dan disampaikan berulang-ulang agar anak lebih paham.

Jika ada santri yang melanggar kami akan menegurnya dengan perkataan yang baik,
perkataan yang membuat anak menjadi merasa bahwa apa yang dilakukan ketika
melanggar kegiatan yang telah diselenggarakan itu salah (nova, 2023) Di Pondok Pesantren
Modern Daarul Abroor, para ustadz dan ustadzah berceramah dengan tutur kata yang
lemah lembut, dipilih dengan cermat untuk menggugah simpati dan pengertian para santri.
Kelembutan di sini bukan berarti lemah, tetapi mencerminkan kebijaksanaan dan perhatian,
sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan rohani.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian penerapan dakwah
bil lisan di pondok modern Daarul Abroor Banyuasin Muara Sugihan, maka dapat
disimpulkan bahwa: Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi dakwah bil
lisan di Pondok Modern Daarul Abroor, sebuah pondok pesantren yang berbasis modern
di Banyuasin, Sumatera Selatan. Pondok ini mengadopsi metode pembelajaran dari sistem
pendidikan Gontor, yang dipadukan dengan pendekatan salaf tradisional, Program utama
yang mendukung implementasi dakwah bil lisan di pondok ini adalah kegiatan Kultum
ba’da subuh pengajian bekelompok sesuai tingkatan kelas masing-masing dan ustad-ustad
sebagai pemateri pengajian Muhadhoroh.

Keberhasilan implementasi dakwah bil lisan ini tercermin dari respon positif para
santri dalam menyerap materi yang diajarkan, serta adanya perubahan perilaku yang
menunjukkan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam. Namun, yang menjadi
hambatan adalah efektifitas waktu pelaksanaan kegiatan menjadi perhatian yang perlu
diatasi. Solusi yang diterapkan mencakup penguatan program pembelajaran dan alokasi
waktu khusus untuk kegiatan dakwah. Dengan demikian, Pondok Modern Daarul Abroor
telah menjadi model efektif dalam mengintegrasikan dakwah bil lisan ke dalam sistem
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pendidikan pesantren modern, menciptakan lulusan yang siap menjadi agen perubahan
dan penyebar nilai-nilai Islam di masyarakat
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